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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menilai bagaimana administrasi dikelola dalam upaya meningkatkan kompetensi di Departemen Otomotif di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Kota Palembang. Metode yang dipakai adalah metode kualitatif dengan fokus pada studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan pemeriksaan dokumen. Temuan penelitian menunjukkan bahwa meskipun administrasi di Departemen Otomotif dinilai cukup baik, masih ada beberapa tantangan seperti kurangnya fasilitas yang memadai dan pemahaman yang belum cukup tentang prosedur administratif yang tepat. Selain itu, ada kesenjangan antara kebutuhan kompetensi yang diinginkan dengan kenyataan pelaksanaan administrasi. Oleh karena itu, disarankan agar Departemen Otomotif di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Kota Palembang meningkatkan fasilitas, memberikan pelatihan tentang prosedur administratif kepada staf, dan melakukan evaluasi serta perbaikan secara berkala untuk meningkatkan kompetensi dan efisiensi administrasi.

	
Kata Kunci : Evaluasi, Urusan administrasi, Kompetensi, Departemen otomotif


ABSTRACT
.
This research aims to assess how administration is managed in an effort to increase competency in the Automotive Department at State Vocational High School 2, Palembang City. The method used is a qualitative method with a focus on case studies. Data was collected through interviews, observation and document examination. Research findings show that although administration in the Automotive Department is considered quite good, there are still several challenges such as a lack of adequate facilities and insufficient understanding of proper administrative procedures. In addition, there is a gap between the desired competency requirements and the reality of administrative implementation. Therefore, it is recommended that the Automotive Department at State Vocational School 2 Palembang City improve facilities, provide training on administrative procedures to staff, and carry out regular evaluations and improvements to increase administrative competence and efficiency.
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PENDAHULUAN

     Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bertujuan untuk menghasilkan tenaga kerja terampil yang siap pakai dengan beragam kompetensi, sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Berdasarkan Pasal 15 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan kejuruan adalah jenis pendidikan menengah yang dirancang khusus untuk mempersiapkan siswa terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. Namun, masih terdapat kesenjangan antara tujuan pendidikan ini dengan realisasi di lapangan yang mengakibatkan tidak semua lulusan SMK dapat menemukan pekerjaan di bidang keahlian mereka, sehingga menyumbang pada angka pengangguran. Masalah utama yang dihadapi oleh pendidikan kejuruan di Indonesia saat ini adalah banyaknya lulusan yang memiliki kompetensi di bawah standar yang dibutuhkan oleh industri dan dunia kerja. Dalam praktiknya, banyak sekolah kejuruan yang belum mampu melaksanakan program pendidikan yang efektif untuk menyediakan pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang cukup bagi siswa, sehingga mereka kurang terampil dalam menjalankan tugas-tugas pekerjaan tertentu.
	Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan menetapkan bahwa setiap pekerja berhak mendapatkan, meningkatkan, dan mengembangkan kompetensi kerjanya sesuai dengan bakat dan minatnya melalui pelatihan. Berdasarkan Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2016, diharapkan agar Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Indonesia mampu menghasilkan lulusan yang kompeten dan siap kerja. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah merencanakan langkah-langkah revitalisasi SMK untuk menghasilkan sumber daya manusia yang unggul dan kompetitif di berbagai bidang. Revitalisasi ini mencakup lima area utama: kurikulum, tenaga pendidik, kerjasama dengan industri, sertifikasi, akreditasi, serta sarana dan prasarana.
	Dalam implementasinya, terdapat sepuluh langkah konkret dalam revitalisasi SMK yang mencakup setidaknya tiga elemen kunci dalam proses uji kompetensi: penerapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI), kualitas serta integritas asesor, dan komunikasi dengan industri. Mengingat masalah tersebut, menjadi penting untuk meneliti dan mengevaluasi pelaksanaan administrasi dalam peningkatan kompetensi di Departemen Otomotif Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Kota Palembang.

LANDASAN TEORI
	Firman Aji mengartikan evaluasi sebagai kumpulan upaya untuk mengukur dan memberikan penilaian objektif terhadap hasil-hasil yang sudah direncanakan sebelumnya, dimana hasil dan evaluasi tersebut bertujuan untuk menjadi umpan balik yang berguna untuk perencanaan ulang. Menurut Daniel L. Stufflebeam, evaluasi adalah proses di mana informasi yang berguna dikumpulkan dan disediakan untuk menilai alternatif keputusan.
	Model evaluasi CIPP yang dirancang oleh Stufflebeam mencakup empat komponen: konteks, masukan, proses, dan produk:

a. Evaluasi Konteks
 	Menurut Stufflebeam, tujuan utama dari evaluasi konteks adalah untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari program yang dievaluasi. Hal ini memungkinkan evaluator untuk menyarankan perbaikan yang diperlukan. Suharsimi Arikunto dan Cepi Safrudin menambahkan bahwa evaluasi konteks melibatkan deskripsi dan detail dari lingkungan, kebutuhan yang belum terpenuhi, populasi target, dan tujuan dari proyek tersebut.
b. Evaluasi Masukan: 
Evaluasi masukan atau evaluasi input berfokus pada pengaturan keputusan mengenai sumber daya yang tersedia, pilihan alternatif, rencana dan strategi untuk mencapai tujuan, serta prosedur kerja yang diperlukan. Eko Putro Widoyoko menyatakan bahwa evaluasi masukan membantu dalam mengelola keputusan ini. Stufflebeam menekankan bahwa pertanyaan-pertanyaan dalam evaluasi masukan bertujuan untuk mengatasi masalah yang memicu pelaksanaan program tersebut, mencakup sumber daya manusia, sarana dan peralatan pendukung, dana, serta berbagai proses. 

c. Evaluasi Proses
Menurut Worthen & Sanders, seperti yang dikutip oleh Eko Putro Widoyoko, evaluasi proses berfokus pada tiga tujuan utama: 1) Mengidentifikasi atau memprediksi masalah dalam desain atau implementasi prosedur selama tahap pelaksanaan, 2) Menyediakan informasi untuk pengambilan keputusan terkait program, dan 3) Mencatat prosedur yang berlangsung. Tujuan utama dari evaluasi proses adalah untuk memastikan bahwa desain program dijalankan sesuai rencana dan mengidentifikasi aspek-aspek yang memerlukan peningkatan. Evaluasi ini melibatkan pengumpulan dan penerapan data yang telah ditentukan sebelumnya selama pelaksanaan program. Dalam model CIPP yang dijelaskan oleh Suharsimi Arikunto, evaluasi proses berfokus pada "apa" aktivitas yang dilakukan, "siapa" yang bertanggung jawab, dan "kapan" aktivitas tersebut selesai, untuk menilai sejauh mana aktivitas tersebut telah dilaksanakan sesuai dengan rencana yang ada.

d. Evaluasi Produk/Hasil
Eko Putro Widoyoko, mendefinisikan evaluasi produk sebagai alat yang memungkinkan direktur proyek atau guru untuk membuat keputusan terkait dengan program, termasuk kelanjutannya, penyelesaiannya, atau modifikasinya. Evaluasi ini diharapkan memberikan dukungan dalam pengambilan keputusan berdasarkan hasil yang telah dicapai dan langkah-langkah apa yang perlu diambil setelah program berjalan. Sejalan dengan itu, Tayib Napis menambahkan bahwa evaluasi produk bertujuan untuk membantu dalam membuat keputusan lanjutan berdasarkan hasil yang telah dicapai dan tindakan apa yang akan dilakukan setelah program tersebut berlangsung.dur dan aturan yang relevan.

METODE PENELITIAN
	Studi ini menggunakan metode kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang Evaluasi Pelaksanaan Urusan Administrasi dalam rangka Peningkatan Kompetensi di Departemen Otomotif Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 di Kota Palembang.
Klasifikasi Variabel
	Variabel dalam penelitian ini mencakup semua aspek yang ditentukan oleh peneliti untuk diinvestigasi guna memperoleh data dan kemudian membuat kesimpulan berdasarkan data tersebut.

Definisi Konseptual
	Definisi konseptual dalam konteks ini merujuk pada definisi abstrak fenomena atau kondisi yang menjadi fokus studi dalam ilmu sosial. Menurut Singarimbun dan Efendi (1995), definisi konseptual mencakup:
a. Evaluasi: upaya mengukur dan menilai secara objektif hasil dari kegiatan yang telah direncanakan.
b. Kompetensi di Departemen Otomotif: meliputi pengetahuan dan keterampilan siswa di bidang otomotif, yang mencakup perawatan dan perbaikan motor otomotif serta sistem pemindahan.

Teknik Pengumpulan Data
	Data dikumpulkan melalui sesi tanya jawab langsung dengan narasumber. Wawancara dilakukan secara fleksibel tanpa struktur yang ketat, dengan pertanyaan yang dirancang untuk mendalami masalah terkait Evaluasi Pelaksanaan Urusan Administrasi dan peningkatan kompetensi di Departemen Otomotif di sekolah tersebut.
	
HASIL PENELITIAN 
	Studi mengenai Evaluasi Pelaksanaan Urusan Administrasi dalam Meningkatkan Kompetensi di Departemen Otomotif Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Kota Palembang, yang menggunakan kerangka teori Stufflebeam meliputi dimensi Konteks, Input, Proses, dan Produk, menunjukkan hasil sebagai berikut:

A. Evaluasi konteks yang telah dilakukan, terungkap bahwa administrasi pendidikan memegang peranan krusial dalam meningkatkan baik kompetensi siswa maupun kualitas pendidikan secara umum. Manfaat yang teridentifikasi dari pelaksanaan urusan administrasi mencakup peningkatan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan, transparansi, serta monitoring dan evaluasi yang lebih baik. Hal ini mendukung pengambilan keputusan yang informasi dan melibatkan partisipasi dari orang tua serta siswa, yang berkontribusi pada penggunaan sumber daya pendidikan yang lebih optimal.
	Optimalisasi sumber daya merupakan aspek penting yang terungkap dalam evaluasi konteks ini. Dengan pengelolaan administratif yang efektif, sumber daya seperti tenaga pendidik, fasilitas, dan materi pembelajaran dapat dikelola dengan lebih baik, mengurangi pemborosan, dan memastikan efisiensi dalam pengelolaan anggaran pendidikan.
	Kesimpulan evaluasi konteks menegaskan bahwa urusan administrasi berperan strategis dalam meningkatkan kompetensi siswa dan memperbaiki kualitas pendidikan secara menyeluruh. Administrasi yang efektif memungkinkan sekolah dan lembaga pendidikan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, mendukung keputusan yang tepat, dan memanfaatkan sumber daya pendidikan secara optimal demi mencapai tujuan pendidikan yang lebih tinggi.

B. Evaluasi input termasuk proses pengadaan sarana pembelajaran dan peralatan praktik yang memadai, serta keperluan lain yang mendukung kegiatan sekolah. Administrasi di Departemen Otomotif memainkan peran penting dalam mengelola anggaran dengan efisien, memastikan penggunaan dana sesuai dengan kebutuhan dan prioritas sehingga dapat maksimal mendukung peningkatan kompetensi.
	Di SMK Negeri 2 Palembang, penggunaan sumber pendanaan yang efektif memungkinkan penyediaan layanan pendidikan yang lebih baik dan mendukung peningkatan keterampilan siswa untuk bersiap dalam dunia kerja. Transparansi dan pengelolaan dana yang baik adalah kunci utama dalam memastikan kualitas pendidikan dan memenuhi kebutuhan operasional sekolah dengan optimal.
	Fasilitas yang lengkap dan modern di sekolah ini dirancang untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa dan mendukung pengembangan keterampilan kejuruan mereka. Dengan fasilitas yang memadai, diharapkan siswa dapat belajar dengan lebih efektif dan siap untuk memasuki dunia kerja setelah lulus. Berdasarkan wawancara dan kondisi sarana prasarana yang ada, diharapkan agar pembaruan sarana dan prasarana di SMKN 2 Palembang terus dilakukan untuk memastikan lingkungan belajar yang ideal bagi siswa.

C. Evaluasi proses
Selama jalannya proses administrasi, penting untuk memberikan laporan kepada pihak terkait seperti kepala sekolah, dinas pendidikan, atau sponsor. Tujuan dari pelaporan ini adalah untuk menyampaikan informasi mengenai kemajuan dan hasil dari program peningkatan kompetensi. Dengan mengimplementasikan mekanisme ini, Departemen Otomotif Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Kota Palembang dapat menjalankan program peningkatan kompetensi secara terencana, efisien, dan efektif. Diharapkan bahwa dengan adanya mekanisme ini, kemampuan siswa dalam bidang otomotif dapat ditingkatkan secara lebih optimal.

D. Evaluasi output/hasil
	Meningkatnya kualitas pengajaran dapat berperan penting dalam meningkatkan standar pengajaran di Departemen Otomotif. Guru dan staf akademik dapat memanfaatkan evaluasi data dan informasi untuk meningkatkan strategi pengajaran yang lebih efektif. Selain itu, guru menekankan bahwa pencapaian tujuan pendidikan merupakan hasil dari keberhasilan urusan administrasi. Peningkatan kompetensi siswa di Departemen Otomotif menjadi bukti kesuksesan program yang diimplementasikan. Diharapkan bahwa semua upaya administratif ini akan memberikan dampak positif bagi siswa, guru, dan sekolah secara keseluruhan. Dengan konsistensi dalam evaluasi dan perbaikan, Departemen Otomotif dapat terus meningkatkan kompetensinya dalam mendukung prestasi siswa di bidang otomotif.
	Dalam konteks industri otomotif, peningkatan kompetensi siswa di Departemen Otomotif berperan penting dalam menyediakan tenaga kerja berkualitas untuk industri otomotif di wilayah Palembang dan sekitarnya. Kesimpulan ini menunjukkan bahwa upaya administratif untuk meningkatkan kompetensi di Departemen Otomotif Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Kota Palembang memberikan hasil positif dan berdampak luas. Program ini tidak hanya bermanfaat bagi pengembangan kompetensi siswa, tetapi juga memperkuat kemajuan sekolah dan posisi sekolah dalam konteks pendidikan dan industri otomotif.

PEMBAHASAN
       Dalam konteks evaluasi, fokus pada administrasi yang baik menunjukkan upaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang terstruktur dan mendukung. Salah satu aspek pentingnya adalah "Optimalisasi Pemanfaatan Sumber Daya". Ini mengacu pada peran vital administrasi dalam mengelola dengan efisien semua sumber daya yang tersedia di lingkungan pendidikan, seperti tenaga pengajar, fasilitas, dan materi pembelajaran.
	Pemanfaatan yang efisien ini membantu para pemangku kepentingan, seperti kepala sekolah dan manajemen pendidikan, dalam merencanakan dan mengatur penggunaan sumber daya secara efektif sesuai dengan kebutuhan pendidikan. Dengan cara ini, sekolah atau institusi pendidikan dapat mengoptimalkan proses pembelajaran dan memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa. Selain itu, penggunaan sumber daya yang tepat juga membantu mengurangi pemborosan dan memastikan pengelolaan anggaran pendidikan yang efisien.
	Adminitrasi yang baik juga membantu dalam perencanaan dan pengadaan materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan siswa. Ini membantu memastikan bahwa program pendidikan berjalan dengan efisien dan efektif, memungkinkan penggunaan waktu, tenaga, dan sumber daya secara optimal.
	Kualitas program pembelajaran dan pemenuhan kebutuhan pembelajaran yang lebih baik juga diperhatikan. Administrasi yang transparan dan akurat memberikan kesempatan bagi semua pihak untuk berkontribusi dalam meningkatkan kompetensi siswa. Dengan keterlibatan yang transparan dan akurat ini, tercipta lingkungan pendidikan yang inklusif dan melibatkan semua pihak yang terkait, termasuk siswa dan orang tua.
	Kolaborasi dengan para pemangku kepentingan juga penting dalam mendukung proses pembelajaran dan meningkatkan kompetensi siswa. Ini membantu sekolah dalam merumuskan program dan kebijakan pendidikan yang lebih sesuai dengan kebutuhan semua pihak yang terlibat.
	Secara keseluruhan, administrasi yang tertata dengan baik memiliki peran krusial dalam mendukung peningkatan kompetensi siswa dan meningkatkan kualitas pendidikan di Departemen Otomotif Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Kota Palembang.

KESIMPULAN
	Berdasarkan data dan analisis yang telah dipresentasikan sebelumnya, kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai berikut:
Dari hasil penelitian mengenai "Evaluasi Pelaksanaan Urusan Administrasi dalam Peningkatan Kompetensi pada Departemen Otomotif SMK Negeri 2 Kota Palembang", dapat disimpulkan bahwa meskipun pelaksanaan urusan administrasi telah berjalan dengan baik, masih terdapat beberapa kendala yang perlu diatasi.
 Implementasi urusan administrasi dalam meningkatkan kompetensi di Departemen Otomotif SMK Negeri 2 Kota Palembang telah terbukti berhasil dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di dunia kerja.
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